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PENDAHULUAN

Pengertian penyakit parasitik, khususnya dalam bidang
veteriner adalah parasit yang hidup dalam organisme lain (induk
semang = inang), dikenal juga sebagai endoparasit dan ektoparasit.

Infeksi parasit pada ternak menyebabkan kerugian bagi
peternak/pemilik ternak yang sangat bermakna, pengaruh
infeksinya juga ditentukan oleh kombinasi beberapa faktor, yaitu:
variasi kepekaan terhadap spesies inang, patogenitas spesies
parasit, interaksi inang/interaksi parasit.

Kerugian tersebut berhubungan erat dengan cakupan pengaruh
patogenik dari kejadian infeksi dan terhadap produksi inang secara
individual. Keadaan ini mengakibatkan perubahan mulai dari
penurunan produksi (akibat perjalanan penyakit yang kronik),
yaitu: penurunan kecepatan pertumbuhan, penurunan bobot
badan/atau penurunan produktivitas bahkan sampai terjadi
kematian (Kusumamihardja, 1993).

Hadirin yang saya muliakan,

Peternakan sapi di Indonesia sejak dahulu berkembang sebagai

: suatu usaha sampingan yang merupakan tabungan atau tenaga

kerja di daerah pertanian, dan umumnya belum banyak yang

diusahakan demi mengejar keuntungan (profit oriented), beberapa

daerah di Indonesia, terkenal sebagai gudang ternak, dan pernah
mengekspor ternak tersebut ke luar negeri.

Ternak sapi sebagai salah satu komoditi utama merupakan
ke ~oditi ternak asli Indonesia (ternak lokal) yang sangat potensial
sebagai sumber tumpuan kehidupan masyarakat pedesaan
dianggap sebagai komoditi utama dalam memberdayakan peternak
di pedesaan untuk dapat mensejahterakan dirinya dan pada
gilirannya akan mensejahterakan seluruh masyarakat dengan
produk ternaknya (Sudardjat, 1999).
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Sasaran yang hendak dicapai dalam pembinaan produksi
peternakan, satu diantaranya adalah meningkatkan potensi plasma
nutfah ternak asli tanpa mengabaikan kelestarian dan
kemurniannya (Mien dan Widjaja, 1993).

Salah satu jenis ternak sapi asli Indonesia yang perlu mendapat
perhatian dalam pemanfaatan dan pelestarian plasma nutfah
adalah sapi Madura yang memiliki potensi untuk dikembangkan
sebagai ternak pedaging, dan telah lama dikenal dalam kehiduran
di pulau Madura yang sebagian besar penduduknya adalah petani.
Sapi Madura merupakan hasil persilangan antara banteng liar atau
yang sudah dijinakkan dengan sapi asli Jawa. Ras tersebut
mempunyai potensi untuk hidup dan berkembang secara murni
pada iklim dan lingkungan pulau Madura. Potensi tersebut
ditunjang oleh kebijakan berupa Peraturan Pemerintah yang
tertuang dalam Staatsblad 1934 No. 57 juncto Staatsblad 1937
No. 115, yang melarang memasukkan sapi jenis lain ke pulau
Madura, dan memperbolehkan penyebaran sapi Madura ke daerah
lain di luar Madura. Salah satu tujuan kebijakan tersebut untuk
menjadikan jenis sapi Madura seragam dalam bentuk dan warna,
di samping meningkatkan kualitas produksinya. Selain itu juga
mencegah penularan penyakit (Karnaen, 1996).

Sejumlah 618.164 ekor terdapat di pulau Madura, sisanya
sebesar 46% menyebar di provinsi-provinsi Nangroe Aceh
Darussalam (NAD), Sumatera Utara, Sumatera Barat, Jambi,
Sumatera Selatan, Lampung, Jawa Barat, Jawa Tengah, Daerah
Istimewa Yogyakarta, Jawa Timur, Kalimantan Barat, Kalimantan
Tengah, Kalimantan Selatan, Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah,
Sulawesi Selatan, Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur.
Populasi sapi Madura mempunyai kontribusi yang berarti dalam
memenuhi kebutuhan daging dalam negeri di samping berperan
sebagai tenaga kerja pengolah lahan pertanian, penghasil pupuk
organik serta dapat digunakan sebagai ternak hiburan antara lain
sebagai sapi sonok dan karapan (Koesdarto, 2002).
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Namun demikian, sapi Madura tidak terlepas dari serangan
penyakit, salah satu di antaranya adalah penyakit parasitik,
penyakit ini disebabkan oleh beberapa agen, yang disebabkan oleh
helmin, disebut penyakit helmintiasis; oleh protozoa, disebut
sebagai penyakit protozoa, dan oleh artropoda, disebut sebagai
penyakit artropoda.

Selama 9 tahun terakhir, telah dilakukan beberapa kajian
tentang penyakit parasitik pada sapi di pulau Madura, kajian ini
meliputi terhadap helmin, protozoa darah dan vektor lalat beserta
interaksinya pada sapi Madura, diagram alir penelitian disajikan
pada Gambar 1.

SAPI MADURA
LOKASI
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Gambar 1. Diagram alir penelitian penyakit parasitik pada sapi
Madura
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Hadirin yang saya muliakan,

1. Peran lokasi geografik terhadap pola sebaran infeksi
cacing saluran pencernaan (GIT) nematoda di wilayah

kabupaten Sampang

Ditinjau secara epidemiologik infeksi penyakit cacing saluran
pencernaan (GIT) nematoda adalah sebesar 85,40% di empat lokasi
(pesisir, pedalaman, dataran tinggi dan lalu lintas) di wila.-ah
Kabupaten Sampang. Prevalensi yang diperoleh sebesar 85,40%
relatif tinggi, terutama ditinjau pada saat pengambilan sampel yang
berlangsung pada musim kemarau selama 6 bulan (Mei-November).
Beberapa temuan yang mempengaruhi tingginya prevalensi antara
lain: pemeliharaan dengan sistem kandang berlantai tanah, sistem
pembuangan kotoran yang menyatu dengan kandang, sistem
ventilasi kandang yang kurang sehingga pancaran sinar matahari
ke dalam kandang menjadi berkurang, selanjutnya lantai kandang
menjadi lembab. Berkurangnya sinar matahari yang masuk dan
lembabnya tanah merupakan media yang baik sebagai
perkembangan infeksi cacing.

Besarnya prevalensi infeksi penyakit cacing tersebut
terdistribusi ke dalam 4 lokasi, yaitu lalu lintas (92,6%), diikuti oleh
dataran tinggi (89,2%), selanjutnya pesisir (88,1%) dan akhirnya
pedalaman (68,2%). Hal ini berarti daerah lalu lintas dengan
prevalensi (92,6%) merupakan daerah yang tingkat infeksinya
tertinggi di bandingkan ke-3 lokasi lainnya (pesisir, pedalaman, dan
dataran tinggi). Lokasi lalu lintas merupakan wilayah yang
mobilitasnya tinggi, sapi yang keluar/masuk dari dan ke-3 lokasi
selalu melalui daerah tersebut. Pada lokasi tersebut keadaan umum
sapi berada dalam kondisi yang sangat menurun dengan tingkat
faktor kelelahan/kelemahan yang optimal, sehingga merupakan pre
disposisi bagi terjadinya infeksi cacing (Koesdarto, dkk., 2004).

Melalui penelitian ini juga di peroleh prevalensi nematodosis
saluran pencernaan sebesar 75,6% dari 357 sampel feses sapi di
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4 lokasi (pesisir, pedalaman, dataran tinggi dan lalu lintas) di
wilayah Kabupaten Sampang. Prevalensi yang di peroleh sebesar
75,6% relatif tinggi dengan sampel feses yang terinfeksi sebanyak
270 ekor.

Pada penelitian ini cacing nematoda yang tertinggi
prevalensinya adalah yang berada di lokasi pesisir sebesar 84,4%,
kemudian diikuti oleh lokasi lalu lintas sebesar 83,3%, kemudian
lokasi dataran tinggi sebesar 81,4%, selanjutnya terendah adalah
lokasi pedalaman sebesar 42,4%. Temuan ini dapat dijelaskan
karena lokasi pesisir, sebagai lokasi pertemuan (meeting point) dari
sapi yang berasal dari beberapa lokasi, di samping hal tersebut
lokasi pesisir juga sebagai tempat penampungan sapi yang tertunda
pengapalannya keluar pulau Madura (Kalimantan Selatan,
Kalimantan Tengah dan Kalimantan Barat) (Koesdarto, dkk. 2004).

Perlu mendapat perhatian di wilayah Kabupaten Sampang
bahwa prevalensi telur cacing Oesophagustomum sp.(Oe) di
dapatkan tertinggi di lokasi pesisir (67%) dan dataran tinggi
(60,8%); ke-2 tertinggi pada lokasi pedalaman (22,7%) dan lalu
lintas (50%), kondisi tersebut patut di waspadai karena larva

> infektif yang tertelan mengalami ekdisis dalam usus halus dan
masuk dalam mukosa ileum atau sekum serta tinggal di dalam
mukosa dan membentuk nodul. Selama itu larva tumbuh menjadi
larva stadium-4. Larva kembali ke dalam lumen usus dan menjadi
dewasa serta tinggal dalam kolon. Sebagian dari nodul berisi pus,
dan di dominasi oleh sel eosinofil, giant cell, kapsul epiteloid dan
fibroblast (Koesdarto, dkk., 2004).

Pada hewan muda biasanya ditemukan sedikit nodul dan
banyak cacing dewasa pada kolon, banyaknya nodul, bukan hanya
mengganggu penyerapan dan peristaltik, tetapi juga
mengakibatkan kerusakan usus (Kusumamihardja, 1993).

Gaigeria pachyscelis (48%) dijumpai tertinggi di lokasi dataran
tinggi, perlu diwaspadai karena menurut Hart dan Wagner (1971),
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cacing ini adalah penghisap darah yang utama, hanya dengan
24 ekor cacing dewasa sudah dapat membunuh seekor domba.

Haemonchus sp. (83,3%) dijumpai tertinggi di lokasi lalu lintas,
perlu waspada karena Haemonchus sp., sebagai penyebab primer
mengakibatkan anemia. Tingginya potensi infeksi di lokasi tersebut
dapat disebabkan oleh patogenitas dan potensi biotik Haemonchus
sp., yang lebih tinggi bila dibanding nematoda lainnya. Terjadinya
sinergi antara potensi biotik yang tinggi, cacing betina dewasa
mampu bertelur 5.000-10.000 butir/hari pada kondisi lingkur._an
yang sesuai. Temuan ini memperkuat pernyataan Williamson dan
Payne (1993) yang mengemukakan bahwa ada dua ordo yang sering
menyerang dan menimbulkan masalah di daerah tropik yaitu ordo
Strongyloidea dan Ascaridea (Koesdarto, dkk. 2004).

Hadirin yang saya muliakan,

Selain itu juga telah dilakukan uji efektivitas pemberian
antelmintik hasil fraksinasi minyak atsiri rimpang temuireng
(Curcuma aeruginosa RoxB) pada pedet (Koesdarto, dkk. 2000V).

Toxocariasis sebagail penyakit cacing nematoda gastrointestinal
yang disebabkan oleh cacing Toxocara vitulorum, sebagai parasit
yang hidup di dalam usus halus sapi, infeksi ini terutama
menyerang pedet berumur 3-10 minggu, manifestasi klinik ditandai
adanya diare berlendir pada pedet yang sedang menyusui,
steatorrhae, konstipasi, kolik, dan hilangnya nafsu makan
(anorexia) yang berkelanjutan dengan susutnya bobot badan
(Robert, 1993).

Di negara tropik, prevalensi infeksi toxocariasis tanpa dilakukan
tindakan pengendalian dapat mencapai 100% (Hossain, Dewan, dan
Baki, 1980; Robert, 1993), dengan angka mortalitas sebesar 80%.
Pedet dapat terinfeksi melalui tertelannya telur berembrio atau
transmisi larva melalui plasenta dan air susu. Apabila toxocariasis
terjadi pada daerah sumber ternak akan mengakibatkan sumber
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penyediaan pedet sehat yang mempunyai prospek sebagai
penyangga protein hewani menjadi terkendala, karena toxocariasis
akan menghambat pertumbuhan dan perkembangannya (Robert,
1993).

Apabila dibandingkan antara kelompok pedet sehat dengan
yang terinfeksi, ternyata bobot badan pedet yang terinfeksi 24-40%
lebih rendah daripada pedet sehat. Sehingga secara ekonomik
berdampak sangat merugikan, karena pedet terinfeksi memerlukan
lebih banyak protein untuk kelangsungan hidupnya, namun
sebagian dari protein tersebut akan dimanfaatkan oleh parasit
untuk hidupnya. Oleh karenanya apabila terjadi kerusakan
jaringan organ pencernaan atau tidak terpenuhinya kebutuhan
protein, akan terjadi penurunan produktivitas (Koesdarto, dkk.
2000%).

Beberapa kajian telah dilakukan untuk memperoleh suatu
model pengendalian siklus toxocariasis pedet melalui penggunaan
minyak atsiri rimpang temuireng (Curcuma aeruginosa RoxB).
Di antaranya diawali dengan: 1) mengetahui tingkat infeksi
toxocariasis pada pedet dalam dua musim; 2) mengetahui
efektivitas penggunaan minyak atsiri rimpang temuireng (Curcuma
aeruginosa RoxB) terhadap pedet terinfeksi toxocariasis; dan 3)
menentukan keberhasilan pemberian tanaman obat dengan
penggunaan minyak atsiri rimpang temuireng (Curcuma
aeruginosa RoxB).

Tingkat infeksi toxocariasis pada pedet umur 3-10 minggu,
tertinggi didapatkan pada musim penghujan, menunjukkan
peredaan sangat nyata (p < 0,01), yaitu sebesar 60,8%, sedangkan
pada musim kemarau sebesar 25,4% (Koesdarto, 2001).

Efektivitas penggunaan dapat dilakukan melalui pemberian
perlakuan kombinasi antara waktu pengamatan dan dosis minyak
atsiri rimpang temuireng (Curcuma aeruginosa RoxB), dan waktu
pengamatan T,D,,, dan T,D,g,, memberikan hasil yang terbaik,
dengan melakukan pengamatan dari rendahnya angka hasil
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pemeriksaan TCPGT pada masing-masing kombinasi perlakuan
sebesar (117,50) dan (119,50), berpengaruh terhadap infeksi telur
Toxocara vitulorum pada pedet umur 3-10 minggu (Koesdarto, dkk.
2000).

Sebagai model pengendalian siklus infeksi toxocariasis pada
pedet umur 3-10 minggu dapat dilakukan dengan memberikan
minyak atsiri rimpang temuireng (Curcuma aeruginosa RoxB) dosis
240 mg selama dua hari berturut-turut.

2. Peran tata niaga sapi terhadap nilai titer antibodi protozoa
darah (Trypanosoma evansi) yang menginfeksi sapi di
Kabupaten Sampang

Hadirin yang saya muliakan,

Salah satu faktor lingkungan yang tampaknya berperan dalam
infeksi surra adalah faktor geografik (Koesdarto, 1997). Dapat
dikemukakan bahwa keberadaan sapi Madura berdasarkan status
geografi di Kabupaten Sampang, diternakkan pada lokasi-lokasi:
(a) pesisir (Kecamatan Camplong, yaitu desa Sejati dan desa
Dharma Camplong), (b) lalu lintas ternak (Kecamatan Jrengik,
yaitu desa Bancelok dan Komis, (c) dataran tinggi (Kecamatan
Sampang, yaitu desa Gunung Maddah), dan (d) pedalaman
(Kecamatan Tambelangan, yaitu desa Beringin).

Peluang meningkatnya infeksi parasit dapat disebabkan oleh
densitas populasi ternak yang peka, kemampuan penyebaran dan
peluang penyebaran vektor yang tinggi. Walaupun dalam darah sapi
Madura terdapat titer antibodi tinggi, akan tetapi tidak ditemukan
parasit di dalam darah perifer (Darmono, Ginting dan Sudarisman,
1992). Keadaan ini juga didukung oleh Artama, dkk., (1993), bahwa
pemeriksaan darah secara natif melalui pengamatan mikroskopik
dari sampel darah dengan jumlah T evansi yang kurang dari
250.000 parasit/ml darah tidak akan terlihat.
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Menurut Sukanto, Payne dan Grayton (1988) dan Losos (1986),
infeksi surra akan membangkitkan pembentukan antibodi.
Antibodi yang semula terbentuk ialah IgM, kemudian disusul oleh
IgG. Antibodi IgM dapat menunjukkan adanya infeksi akut, bersifat
sementara. Sebaliknya IgG akan dipertahankan pada kadar yang
tinggi pada kejadian penyakit kronik, sehingga memberikan
perbedaan yang bermakna dengan kelompok ternak yang terinfeksi
tetapi sehat. Setelah terjadi infeksi Trypanosoma evansi, tubuh sapi
membentuk antibodi IgM dan IgG. Pembentukan IgM pada infeksi
surra akan membangkitkan pembentukan antibodi terhadap

. parasit 2 minggu setelah terjadinya infeksi (Koesdarto, 1998).

i Hadirin yang saya muliakan,

Setelah melakukan pengambilan darah untuk memperoleh
sejumlah serum dari keempat lokasi, selanjutnya serum
diinaktivasi, kemudian dilakukan pemurnian terhadap IgM dan IgG

! dengan volume sesuai keperluan (Koesdarto, 1998).

Uji serologik yang dilakukan pada sampel darah yang
dikumpulkan dari daerah pesisir, lalu lintas ternak, dataran tinggi
dan pedalaman; masing-masing menghasilkan titer (dalam Elisa
unit). Hasil analisis dengan analisis varian untuk pemeriksaan
dengan IgM, menunjukkan nilai sebesar 1,1027 + 0,043; 0,9609 +
0,039; 0,8420 = 0,050 dan 0,4868 =+ 0,045. Sedangkan untuk
pemeriksaan IgG, menunjukkan nilai (Elisa unit) masing-masing
sebesar 1,3171 + 0,049; 1,2182 = 0,044; 1,0432 = 0,041 dan
0,2.21 + 0,087 (Koesdarto, 2002).

Terdapatnya antigen varian pada trypanosoma memungkinkan
trypanosoma untuk bertahan di dalam tubuh sapi, sehingga masih
ada peluang terulangnya kejadian penyakit surra pada sapi Madura
(Payne, 1990). Sehubungan dengan kenyataan tersebut maka
investigasi tentang surra di kabupaten Sampang masih layak
dilakukan. Penelitian yang dilakukan adalah pendekatan serologik
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sebab dalam penelitian pendahuluan dengan menggunakan
pendekatan parasitologik tidak ditemukan adanya T. evansi, hal ini
didukung hasil penelitian Koesdarto (1998) dan Darmono, Ginting
dan Sudarisman (1992), bahwa tidak dijumpainya T. evans: di
lapangan disebabkan pada periode tertentu tidak terjadi
parasitemia pada ternak tersebut sehingga walaupun titer
antibodinya tinggi, parasit T' evansi tidak terdapat dalam darah
perifer.

Hadirin yang saya muliakan,

Bahwa lokasi keberadaan sapi berperanan terhadap peluang
terjadinya infeksi surra, hal ini dapat dilihat dari adanya perbedaan
titer antibodi IgM dan IgG yang nyata, yaitu tertinggi pada lokasi
pesisir, kemudian pada lokasi lalu lintas ternak, selanjutnya lokasi
pegunungan dan terakhir lokasi pedalaman (Koesdarto, 2002).

3. Hubungan antara kontak vektor dan inang dengan
besarnya jumlah Trypanosoma evansi/ml yang menginfeksi
sapi Madura

Keberadaan dan penyebaran lalat Tabanus rubidus memegang
peranan penting di dalam penyebaran penyakit surra. Selain
adanya T. evansi pada tubuh vektor dan tingkat penyebaran vektor.
Terbukti peran ketahanan T. evansi pada probosis kurang dari
5 jam dan jarak terbang kurang dari 3 km merupakan pemicu
penyebaran penyakit surra.

Besarnya frekuensi kontak vektor dan sapi tergantung pada
populasi vektor. Populasi vektor tergantung pada terpenuhinya
persyaratan yang meliputi terdapatnya lahan berair dan tumbuhan,
semak, dan sifat tanah yang lembab. Meningkatnya peluang kontak
vektor dan sapi mengakibatkan peluang populasi T. evansi yang
akan masuk ke dalam tubuh sapi juga meningkat. Di samping itu,
lalat Tabanus rubidus mempunyai sifat memiliki tusukan yang
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lebih tajam. Pendapat Nieshulz tentang kesempatan parasit
mampu lebih banyak masuk ke dalam tubuh induk semang yang
dikutip oleh Payne (1990), menyebabkan jumlah T. evansi yang
akan masuk ke dalam tubuh sapi akan meningkat.
Meningkatnya peluang jumlah parasit yang akan masuk ke
dalam tubuh sapi menyebabkan meningkatnya jumlah 7. evansi di
dalam tubuh sapi. Hal ini didukung oleh fakta empirik hasil
penelitian pada mencit, dengan pemberian dosis infeksi lebih tinggi
menghasilkan jumlah T. evanst (Bakit 522/191)/ml darah yang
semakin meningkat (Koesdarto, 1998).
. Pada 24 dan 48 jam pasca inokulasi masih berbeda di antara
ketiga macam dosis itu, kemudian setelah 72 jam pascainokulasi
hasilnya berbeda nyata pada tiga kelompok dosis sehingga dosis
sangat menentukan terjadinya parasitemia. Fakta empirik ini
mempertegas hasil penelitian Buhori (1992), yaitu dengan
menggunakan Tryp.stat.YogTat 1.1. dengan 20 jt/ml pada hari
, pertama jumlah parasit dalam darah mencit masih sangat sedikit,
‘» sedangkan pada dosis 50 jt/ml dan 100 jt/ml. Pada hari pertama
sudah mengandung parasit yang cukup banyak dalam darahnya.

Besarnya tingkat penularan T. evansi di tubuh sapi berpeluang
dapat di analogikan dengan mencit laboratorium (Mus musculus
albinus), yaitu tergantung pada jumlah T. evansi/ml darah yang
masuk ke dalam tubuh induk semang melalui peran vektor lalat
penghisap darah.

Meningkatnya populasi vektor secara umum disebabkan
kemampuan menyebarnya vektor, hal ini sesuai dengan hasil
messimal yang dapat ditangkap pada saat menghisap darah.
Kemampuan menyebar tersebut tergantung pada beberapa hal,
yaitu: (a) keberadaannya pada sapi dan daya jangkau sesuai dengan
kemampuan tebangnya yang sejauh 2 km, (b) radius penyebarannya
maksimal sejauh 2 km, dan (c) tersedianya sarana kendaraan
perigangkut ternak yang sering kali disertai oleh vektor.
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Trypanosomiasis pada sapi terjadi jika vektor yang membawa
T. evansi, yang dimungkinkan apabila vektor tersebut menghisap
darah pada ternak yang terinfeksi trypanosoma. Di lain pihak
mekanisme penularan tersebut juga dipengaruhi oleh lamanya
kemampuan hidup 7' evansi di dalam tubuh vektor. Lama hidup
vektor lalat T rubidus di alam juga dikemukakan oleh Nieschulz,
dalam Dieleman (1983), bahwa lalat dewasanya mampu hidup lebih
dari 70 hari. Sepanjang hidupnya lalat menghisap darah setiap hari.
Umumnya lalat akan menghisap darah selang sehari, dengan waktu
penghisapan 10 menit.

Fakta empirik hasil penelitian mengenai lama hidup 7. evansi
Bakit 522/191 pada habitat probosis vektor adalah maksimal empat
jam, sedangkan pada habitat fore gut maksimal sembilan jam
(Koesdarto, 1998).

Hadirin yang saya muliakan,

Melalui kajian beberapa penyakit parasitik pada sapi Madura
dan pengembangannya, dapat memberikan informasi sebagai
berikut:

Terdapat perbedaan pola infeksi di antara berbagai cacing
saluran pencernaan (GIT) nematoda pada sapi Madura, hal ini
dapat dilihat dari adanya perbedaan prevalensi infeksi cacing pada
sapi Madura yang nyata, yaitu tertinggi pada wilayah pesisir,
selanjutnya diikuti wilayah lalu lintas ternak, dataran tinggi dan
pedalaman.

Model pengendalian siklus infeksi toxocariasis pedet dapat
dilakukan dengan minyak atsiri rimpang temuireng (Curcuma
aeruginosa RoxB).

Peluang penularan trypanosomiasis dapat terjadi jika terdapat
reservoir, yaitu sapi yang terinfeksi. Mekanisme penularan
dipengaruhi oleh kemampuan terbang vektor, kemampuan
menyebar, daya tahan hidup T. evansi pada vektor.
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